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| Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh modal manusia dan
- penggunaan tekhnologi informasi terhadap keunggulan kompetitif perbankan
i Syariah yang berada di Jakarta. Penelitian ini mengambil unit analisis
| perbankan Syariah yang berada Jakarta. Jenis data yang digunakan adalah
' data primer dengan menggunakan kuesioner. Sampling data menggunakan
- model stratified random sampling dimana responden pada penelitian ini
| terdiri dari pimpinan dan karyawan pebankan syariah , sumber data berasal

kuesioner yang akan disebarkan kepada responden. Penelitian ini

' menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Alat analisis data yang
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digunakan adalah PLS untuk menguji pengaruh variable independent
terhadap variable dependen terdiri dari uji Outer Model ( Validitas dan
Reliabilitas) dan uji Inner Model (uji koefisien determinasi dan uji T).

Lokasi Penelitian

Jakarta

Detail Isi Proposal Penelitian
(minimal 1.000 kata, maximal
1.300 kata)

PENDAHULUAN

Peningkatan kompetisi perbankan di Indonesia sebenarnya mulai terasa sejak
adanya keterbukaan perbankan Indonesia, vyang diinisiasi dengan
dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia No.11/10/PB1/2009 tanggal 19 Maret
2009 tentang Unit Usaha Syariah, menjelaskan bahwa Modal disetor Pendirian
Bank Umum Syariah hasil pemisahan ditetapkan paling kurang sebesar sebesar
Rp.500 Milyar, hal ini membuka peluang besar bagi bank-bank lain untuk
mendirikan bank syariah. Dalam menghadapi era globalisasi dan kompetisi
diantara bank-bank Syariah, maka hal pertama yang harus diperhatikan oleh
perbankan Syariah adalah bagaimana dapat bersaing antar Bank Syariah yang]
semakin meningkat, untuk itu perbankan Syariah harus segera mempersiapkan
senjatanya untuk dapat bertahan. Persaingan yang sekarang dihadapi perlu
dieliminasi dengan jalan memberikan pelayanan yang terbaik sekurang-
kurangnya sama bahkan harus lebih baik dari bentuk pelayanan bank Syariah
lainnya. Persaingan diantara perbankan Syariah harus dihadapi dengan
menciptakan keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif sangat dibutuhkan
dalam menghadapi tingkat persaingan pasar yang tinggi, di perusahaan
keuangan syariah. Aset keuangan syariah global telah mencapai USD 2.4 triliun
pada tahun 2017. Aset ini tumbuh pada tingkat Compound Annual Growih Rate
(CAGR) sebesar 6% sejak tahun 2012. Dengan nilai total aset keuangan syariah
global yang telah melebihi USD 2 triliun, namun belum berkorelasi positif]
dengan pertumbuhan aset keuangan syariah di Indonesia.

Pertumbuhan Bank Syariah di Indonesia dalam tiga tahun terakhir
mengalami penurunan seperti yang diperoleh dari data yang dipublikasikan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2019), data tersebut menunjukan pertumbuhan
secara year on year (YOY) mengalami penurunan sejak tahun 2016. Penurunan
terjadi pada kepemilikan dana pihak ketiga yang cukup signifikan sebesar 9,60
persen basis poin dari 20,84% ditahun 2016 menjadi 11,14% ditahun 2018.
Pertumbuhan aset melemah dari 20,28% tahun 2016 menjadi 12,57% di tahun
2018. Pertumbuhan untuk akses pembiayaan juga turun dibandingkan tahun|
2016 sebesar 16,41% menjadi 12,21% di tahun 2018. Untuk itu OJK terus
mendorong penciptaan nilai berkelanjutan dengan meningkatan komitmen induk
bank syariah melalui peningkatan permodalan dan skala usaha, memperbaiki
efisiensi melalui optimalisasi peran teknologi informasi dalam layanan
perbankan syariah (OJK, 2019).

Menurut Karbhari, Naser, & Shahin, (2004) menyatakan bahwa masalah
utama yang dihadapi perbankan syariah adalah keberagaman karakteristik
pemangku kepentingan. Kemudian masalah lain yang dihadapi adalah adanya
regulasi pemerintah, persaingan dari bank konvensional, dan kurangnya sumber
daya yang kompeten dan terlatih semakin menambah permasalahan perbankan
syariah. Terkait dengan regulasi tersebut menurut Mamun (2007) belum|
optimalnya komitmen pemerintah dalam menyediakan kerangka hukum yang|
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sesuai guna mendukung dan memfasilitasi pertumbuhan yang lebih baik
pada sektor perbankan syariah. Mamun (2007) juga menjelaskan bahwa modal
manusia merupakan prasyarat penting bagi perkembangan perbankan syariah
dewasa ini. Kurangnya ketersediaan pelatihan dan pendidikan tentang
perbankan syariah menjadi saiah satu faktor penghambat berkembangnya
perbankan Syariah, untuk itu perlunya peningkatan kompetensi karyawan
melalui pelatihan tersebut. Rahmah (2019) menjelaskan bahwa terdapat
beberapa permasalahan mengapa perbankan syariah di Indonesia sulit
berkembang. Penyebabnya antara lain produk bank syariah yang tidak variatif}
dan belum dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. Disamping itu
kualitas sumber daya manusia di perbankan syariah masih kurang memadai.
Sumber daya manusia atau yang lebih sering disebut sebagai modal manusiaf
sangat penting dalam penciptaan nilai perusahaan (Sardo & Serrasqueiro,
2017). Shehadeh dan Mansour (2019) menjelaskan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara penerapan manajemen strategis human capital padal
sektor perbankan dengan pencapaian keunggulan kompetitif dalam bentuk
efisiensi kualitas, dan kreativitas perusahaan. Memon,et.al (2009) dalam
penelitiannya juga mengemukakan bahwa odal manusia berpengaruh terhadap
keunggulan kompetitif organisasi.

Selain modal manusia yang penting dalam pertumbuhan perbankan
Syariah, factor lain yang mmpengaruhinya adalah penggunaan Tekhnologi
Informasi. Menurut Darussalam, Tutuko, Dahlan, Hudaifah, dan Tajang (2018)
masalah kemampuan teknologi informasi perusahan yang disebut dengan /7
Capability masih menjadi permasalahan saat ini. /7" Capability dibutuhkan
dalam menghadapi ekonomi digital di era revolusi industri 4.0. OJK (2019)]
dalam Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia tahun 2018
menjelaskan bahwa digitalisasi atau financial technology (fintech) menjadi
topik utama pada beberapa acara keuangan syariah dan menjadi subjek dari
banyak berita keuangan syariah. Beberapa negara seperti Bahrain dan Uni
Emirat Arab telah melakukan langkah antisipasi dengan menciptakan
regulatory sandbox yang juga dilakukan oleh Indonesia. Digitalisasi harus di
hadapi dengan menyediakan seperangkat keputusan dan tindakan yangj
diarahkan pada pencapaian tujuan yang menyesuaikan keahlian dan sumberdaya
organisasi dengan peluang dan ancaman dari lingkungannya (Coulter, 2002:7).
Strategi perbankan Syariah terkait dengan digitalisasi diimbangi dengan
penggunaan Information and Communication Technology (ICT) yang dapat
menyesuaikan dengan era industry 4.0. Penelitian Lai, Zhao, dan Wang (2006)
menjelaskan  bahwa /7" Capability ~ yang dimiliki perusahaan mampuy,
membuat perusahaan unggul dalam berkompetisi dengan perusahaan-perusahaan
sejenis. Dengan penggunaan sistem IT yang canggih, khas, dan strategis,
perbankan syariah dapat meningkatkan kecepatan dan keandalan, dan akurasi
pencatatan transaksi perusahaan menjadi lebih baik. Menurut Wightman (2007)
dalam era kompetisi saat ini, organisasi-organisasi yang dapat memaksimalkan
potensi IT untuk mendukung tujuan bisnis organisasi akan menjadi pemenang
dalam kompetisi.

Berdasarkan fenomena teoritis dan empiris yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat di rumuskan masalah yaitu apakah modal manusia dan
penggunaan tekhologi informasi berperan sangat kuat dalam menciptakan
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keunggulan kompetitif berkelanjutan di perbankan Syariah ? Untuk itu, peneliti
mengambil Tema penelitian ini pengaruh modal manusia dan penggunaan
tekhnologi informasi terhadap keunggulan kompetitif berkelanjutan sebagai
objek penelitian pada industri Perbankan Syariah di Jakarta.

Latar Belakang Penelitian /
Rumusan Permasalahan,

Daftar Teori yang digunakan,

Didukung Jurnal Internasional,

Model Penelitian/Paradigma,

Alat dari Analisis,

Daftar Pustaka

Dengan mengacu pada aspek yang dijelaskan pada pendahuluan maka dapat
dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh Modal Manusia terhadap Keunggulan
Kompetitif Berkelanjutan di bank Syariah?
2. Apakah terdapat pengaruh Penggunaan Tekhnologi Informasi terhadap
Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan di bank Syariah?

Teori Resourse Based View bahwa keberhasilan atau kegagalan suatu
organisasi sangat tergantung kepada faktor sumber daya, kemudian keunggulan
bersaing suatu organisasi merupakan kekuatan perusahaan yang sangat
didukung oleh sumber daya yang baik dalam kerangka sistem pengelolaan
sumber daya yang bersifat straregic integrated, dan saling berhubungan

Tutuko, Dahlan, Hudaifah, & Tajang (2018);, Karbhari, Naser, & Shahin,
(2004); Wightman (2007); (Sardo & Serrasqueiro, 2017); Memon,et.al (2009);
Lai, Zhao, dan Wang (2006); Shehadeh dan Mansour (2019); Nyberg et.al
(2014): Muafi et al. 2017) dan Karbhari, Naser, dan Shahin (2004)

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kuantitatif dengan studi kausalitas
dengan menguji satu variabel yang menyebabkan berubahnya pada variabel lain
ataupun tidak (Sekaran dan Baugie, 2017).
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Tujuan Penelitian

Tujuan dan Kegunaan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan

memperoleh bukti empiris tentang pengaruh :

1. Modal Manusia terhadap Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan di Bank
Syariah

2. Penggunaan Tekhnologi Informasi terhadap Keunggulan Kompetitif
Berkelanjutan di Bank Syariah.
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